BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada proses operasional di area penambangan PT. Semen Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. berdasarkan hasil identifikasi risk event (kejadian risiko) yang berpotensi muncul pada operasional di Area Penambangan PT. Semen Padang, terdapat 11 risk event berdasarkan operasional yang dilakukan di area lokasi penambangan, Sumber Daya Manusia. Berdasarkan hasil identifikasi risk agent (penyebab risiko) yang berpotensi muncul pada operasional di Area Penambangan PT. Semen Padang, terdapat 22 risk agent berdasarkan operasional yang dilakukan di area lokasi penambangan, Sumber Daya Manusia.
2. Berdasarkan hasil identifikasi risk agent (agen risiko) yang menyebabkan timbulnya risk event (agen risiko) pada operasional bisnis, diperoleh sebanyak 22 risk agent. House of Risk Fase I menghasilkan 3 risk agent tertinggi, yang mana didapatkan presentasi tertinggi sebesar 0,11% dan presentasi terendah sebesar 0,25%. Untuk mengetahui hadil presentasi yang diperolehyaitu dengan presentasi kumulatifnya dibawah 80% untuk direncanakan aksi mitigasinya. Berikut potensi risiko yang didapatkan berdasarkan diagram pareto yaitu: 
a. Tidak menggunakan earplug di daerah kebisingan
b. Tidak menggunakan masker safety di daerah debu
c. Memaksa membawa muatan yang melebihi kapasitas
3. Dari ketiga risk agent yang telah ditentukan untuk diberikan preventive action (PA), kemudian dilakukan identifikasi lebih lanjut dan diperoleh sebanyak 5 strategi mitigasi dengan urutan prioritas tertinggi hingga terendah yaitu:
a. Meningkatkan pengawasan terhadap pemakaian dan kondisi Alat Pelindung Diri (APD)
b. Memisahkan/mengubah letak ruang control dengan area crusher agar terhindar dari kebisingan. 
c. Pemberian peringatan dan sanksi bagi pekerja yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).
d. Memberikan reward, punishment dan motivasi kepada pekerja.
e. Melakukan perbaruan/meningkatkan fungsi truk yang membawa muatan batu kapur seperti menambah alat penimbang di muatan truk untuk mengetahui kapasitas yang dibawa.
6.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada area penambangan PT. Semen Padang, maka dapat diberikan beberapa saran yang nantinya sangat berguna bagi perusahaan maupun yang membuat sebagai berikut:
1. perusahaan sebaiknya lebih memerhatikan risiko terjadinya kecelakaan kerja pada proses operasional agar tidak berdampak pada karyawan dan menghindari kerugian pada perusahaan.  
2. Aksi mitigasi risiko yang diusulkan sebaiknya dapat menjadi pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam mengatasi risiko terjadinya kecelakaan kerja pada proses operasional perusahaan.
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